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RIFQI IRSYADI. NPM. 3216500018. Pengaruh Pemberian Fermentasi Kroto 
(Oecophylla smaragdina) Dengan Dosis Yang Berbeda Terhadap Pertumbuhan 
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Pakan merupakan faktor penting dalam menunjang pertumbuhan dan 
kelangsungan hidup udang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
pemberian fermentasi kroto pada pakan terharap pertumbuhan dan kelangsungan 
hidup udang vaname (Litopenaeus vannamei). Penelitian dilaksanakan bulan Juni 
2020 sampai bulan Juli 2020 di Desa Mejasem Timur, Kecamatan Kramat, 
Kabupaten Tegal. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih udang 
vaname ukuran PL12, wadah uji (ember), air payau, padat penebaran 1 ekor / liter 
dan pakan udang. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode 
eksperimen menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan 
dosis fermentasi kroto dengan 1 kontrol, yaitu A dosis 5%, B dosis 10%, dan C 
dosis 15% masing-masing perlakuan dengan 3 kali ulangan. Analisis data dengan 
menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan analisis ragam (One Way 
ANOVA). Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa dosis 15% menghasilkan 
pertumbuhan dan tingkat kelangsungan hidup yang baik, sebaliknya dosis 5% 
menghasilkan pertumbuhan dan tingkat kelangsungan hidup yang rendah. 
 
 




RIFQI IRSYADI. NPM. 3216500018. The Effect of Giving Kroto Fermentation 
(Oecophylla smaragdina) With Different Doses of Growth and Survival of 





Feed is an important factor in supporting the growth and survival of shrimp. This 
study aims to determine the effect of Kroto (Oecophylla smaragdina) 
fermentation in feed on the growth and survival of vaname shrimp (Litopenaeus 
vannamei). The study was conducted from June 2020 to July 2020 in the village 
of East Mejasem, Kramat District, Tegal Regency. The material used in this study 
was the size of PL12 vaname shrimp, test container (bucket), brackish water, 
stocking density of 1 fish / liter and shrimp feed. The method used in the study 
was an experimental method using a completely randomized design (CRD) with 3 
treatments of kroto fermentation doses with 1 control, namely A dose 5%, B dose 
10%, and C dose 15% each treatment with 3 replications. Data analysis using 
normality test, homogeneity test, and analysis of variance (One Way ANOVA). 
The results of the study showed that a 15% dose produced growth and a good 
survival rate, whereas a 5% dose produced growth and a low survival rate. 
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1.1 Latar Belakang 
Udang vaname (Litopenaeus vannamei) merupakan salah satu komoditas 
perikanan laut yang memiliki nilai ekonomis tinggi baik di pasar domestik 
maupun global, dimana 77% diantaranya diproduksi oleh negara-negara Asia 
termasuk Indonesia.  Salah satu keunggulan udang vaname adalah harga jual 
tinggi, mudah dibudidayakan dan tahan terhadap penyakit  (Tobing, 2019).  
Budidaya merupakan suatu bentuk kegiatan dalam meningkatkan produksi 
perikanan. Salah satunya adalah udang vanamei yang menjadi komoditas 
unggulan dalam sektor budidaya karena harganya yang kompetitif, sistem 
produksinya bisa dilakukan secara masal dengan padat tebar yang tinggi 
(Mangampa dan Suwono, 2016). Menurut Hartoyo dan Fariyanti (2018), salah 
satu faktor yang mendukung peningkatan produksi budidaya adalah pakan. 
Purnamasari, et al., (2017) menyatakan pakan merupakan sumber nutrisi yang 
terdiri dari protein, lemak, karbohidrat, vitamin dan mineral yang dibutuhkan 
udang untuk pertumbuhan dan perkembangan secara optimal sehingga 
produktivitasnya bisa ditingkatkan. 
Nababan, et al (2015), menyatakan pakan merupakan faktor utama 
pembiayaan terbesar yang dikeluarkan dalam kegiatan budidaya. Biaya yang 
dikeluarkan untuk pakan pada usaha budidaya mencapai 60-70% dari total biaya. 
Dalam penyediaan pakan yang berkualitas, para pembudidaya dihadapkan dengan 
permasalahan tingginya harga pakan. Kondisi tersebut dapat memicu tingginya 
biaya produksi (Suri, 2017). Untuk itu diperlukan alternatif pakan yang lebih 
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murah untuk menekan biaya produksi udang vaname, salah satu diantaranya 
adalah kroto. 
Kroto merupakan telur, larva, dan pupa yang merupakan fase kehidupan 
dari semut rangrang (Oecophylla sp) sebelum berkembang sempurna menjadi 
semut dewasa (Nurhakim, 2016). Sebagai telur semut, kroto memiliki kandungan 
protein cukup tinggi dan sangat baik bila dikonsumsi oleh ikan, khususnya ikan 
karnivora, sebab kandungan protein kroto berasal dari protein hewani 
(Wicaksono, 2016). 
Berdasarkan hal tersebut maka perlu dilakukan penelitian tentang 
Pengaruh Pemberian Kroto (Oecophylla smaragdina) Dengan Dosis Yang 
Berbeda Terhadap Pertumbuhan Dan Sintasan Udang Vaname (Litopenaeus 
vannamei). 
1.2 Permasalahan 
1.2.1 Identifikasi Permasalahan 
Pakan yang berkualitas adalah pakan yang mengandung nutrien 
penting dalam jumlah yang cukup, salah satunya protein. Menurut Suri, 
(2017) dalam penyediaan pakan yang berkualitas, para pembudidaya 
dihadapkan dengan permasalahan tingginya harga pakan. Kondisi tersebut 
dapat memicu tingginya biaya produksi.  
Maka dari itu diperlukan alternatif pada budidaya udang vaname 
dengan harga yang terjangkau dan bisa dibuat sendiri. Kroto memiliki 
manfaat untuk menjadi alternatif campuran pakan (Wicaksono, 2016), dengan 
cara difermentasi untuk memecahkan protein dalam tubuh kroto tersebut 




1.2.2 Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dari penelitian ini diantaranya adalah 
sebagai berikut : 
a. Bagaimana efektivitas fermentasi kroto pada budidaya udang vaname? 
b. Berapakah dosis fermentasi kroto terbaik pada budiaya udang vaname? 
1.2.3 Pendekatan Pemecahan Masalah 
Kroto memiliki banyak manfaat terutama karena mengandung protein 
yang cukup tinggi. Hal ini sesuai dengan pendapat Wicaksono (2016), bahwa 
salah satu bahan pakan yang mengandung nutrien tinggi itu adalah kroto 
dengan kadar protein mencapai 47 %. Fermentasi merupakan suatu proses 
perubahan kimia pada substrat organik melalui aktivitas enzim yang 
dihasilkan oleh mikrooganisme (Hidayanto, 2017). Dengan cara difermentasi 
diharapkan kandungan manfaat didalam kroto bisa diserap oleh udang 
vaname. 

















Gambar. 1 Skema Pendekatan Pemecahan Masalah 
Keterangan : 
   :  Hubungan Langsung 
   :  Umpan Balik 
   :  Batas Skema 
 
1.3 Tujuan 
1. Menganalisis pemberian kroto fermentasi yang dicampur pakan buatan 
pada udang vaname. 
2. Mengetahui dosis fermentasi kroto yang terbaik pada udang vaname. 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 
pembudidaya mengenai alternatif fermentasi kroto pada pakan yang dapat 
meningkatkan sintasan dan pertumbuhan udang vaname. 
1.5  Hipotesis 
Hipotesa yang dianjurkan dalam penelitian ini adalah : 
H0  : Pemberian fermentasi kroto (Oechophyla smaragdina)  sebagai 
pakan tambahan tidak berpengaruh terhadap Sintasan dan 
Pertumbuhan udang vaname (Litopenaeus vannamei). 
H1 : Pemberian fermentasi kroto (Oechophyla smaragdina)  sebagai 
pakan tambahan berpengaruh terhadap Sintasan dan Pertumbuhan 





2.1 Udang Vaname (Litopenaeus vannamei) 
2.1.1 Morfologi Udang Vaname (Litopenaeus vannamei) 
Udang vannamei termasuk ordo decapoda yaitu memiliki ciri-ciri 
sepuluh kaki terdiri dari lima kaki jalan dan lima kaki renang. Bagian tubuh 
udang vannamei secara morfologis dapat dibedakan menjadi dua yaitu 
cephalothorax atau bagian kepala dan dada serta bagian abdomen atau perut. 
Bagian cephalothorax terlindung oleh kulit chitin yang tebal yang disebut 
karapaks. Secara anatomi cephalothorax dan abdomen terdiri dari segmen-
segmen atau ruas-ruas, dimana masing-masing segmen tersebut memiliki 
anggota badan dengan fungsinya masing-masing (Yuliana, 2018). Secara 
lebih jelas morfologi udang vaname dapat dilihat, Gambar 2. 
 





2.1.2 Siklus hidup udang vaname (Litopenaeus vannamei) 
Menurut Tobing, (2019) sifat hidup udang vaname adalah 
catadromous, yaitu udang dewasa akan memijah di laut terbuka. Nur, et al., 
(2018) menyatakan siklus hidup udang putih dimulai dari udang dewasa yang 
melakukan pemijahan, larva berukuran panjang kurang dari 5 mm dan 
sifatnya planktonik. Pada stadia ini kemampuan berenangnya sangat lemah 
sehingga hanya bisa melayang di perairan. Jenis pakan alaminya berupa 
fitoplankton dan zooplankton. Selama dalam stadia larva, udang vaname 
mengalami tiga fase stadia yaitu nauplius, protozoa (zoea) dan mysis. 10-12 
hari setelah telur menetas, larva bermetamorfose menjadi post larva dicirikan 
dengan pergerakan maju mengikuti gerakan arus. Setelah fase juvenil 
kemudian tinggal di daerah estuari, muara sungai, rawa dan daerah bakau 
(mangrove) dengan memanfaatkan alga, bentos dan detritus sebagai sumber 
makanan utama. Udang berukuran sekitar 5 cm, mulai bergerak menuju ke 
perairan pantai yang relatif dangkal dan akhirnya pada saat dewasa (atau 
ukuran panjang total sekitar 10 cm) udang menuju ke perairan laut terbuka. 
Pakan utama selama stadia dewasa berupa ikan, avertebrata kecil seperti 
foraminifera, pelecipoda, euphasid dan polikaeta, diatom bentik dan alga 
lainnya (Nabil, 2016). 
2.1.3 Pertumbuhan dan Sintasan udang vaname 
Meningkatnya kepadatan dapat mempengaruhi proses fisiologis dan 
tingkah laku udang terhadap ruang geraknya. Hal ini bisa menjadikan 
penurunan kondisi kesehatan udang sehingga pemanfaatan pakan, 
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pertumbuhan, dan kelangsungan hidup mengalami penurunan (Marfa’ati, 
2016). 
Djunaedi, (2016) menyatakan pertumbuhan udang vaname merupakan 
fungsi dari pergantian kulit dan peningkatan ukuran panjang serta berat pada 
setiap ganti kulit. Kegiatan ganti kulit pada crustacea adalah rangkaian proses 
dari persiapan untuk melepaskan kulit lama dan pertumbuhan jaringan 
berikutnya. Menurut Tobing (2019), pertumbuhan pada organisme akan 
terjadi bila jumlah makanan yang dikonsumsi melebihi dari pada keperluan 
untuk mempertahankan hidup.  Pada jenis crustacea pertumbuhan merupakan 
proses pertambahan panjang dan berat yang terjadi secara bertahap, dimana 
proses ini sangat dipengaruhi oleh frekuansi ganti kulit (moulting). Sesaat 
setelah ganti kulit udang vaname akan menyerap air untuk menggembungkan 
tubuhnya dan mengeraskan kulitnya sampai ganti kulit berikutnya udang 
tidak berubah bentuknya kecuali bobotnya, pada salinitas yang tinggi proses 
penyerapan garam dan pengeluaran air terjadi lebih intensif, pengerasan kulit 
terjadi lebih sempurna karena chitin kurang larut dalam air garam. Energi 
yang kurang tersedia dibarengi kulit yang lebih keras mengakibatkan udang 
biasanya gagal ganti kulit, akibatnya udang tumbuh lebih lambat pada air 
yang bersalinitas tinggi   
2.1.4 Kualitas air udang vaname 
a. Salinitas 
Salinitas merupakan salah satu faktor abiotik yang dapat 
mempengaruhi sintasan dan pertumbuhan organisme akuatik. Salinitas 
memodifikasi perubah fisika dan kimia air menjadi satu kesatuan 
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pengaruh yang berdampak osmotik pada osmoregulasi dan bioenergetik. 
Salinitas pada budidaya udang vaname yang layak untuk budidaya 
adalah salinitas optimum 10-30 ppt  (Nababan, et al,. 2015). 
b. Suhu 
Muarif (2016) menyatakan, suhu perairan merupakan salah satu 
faktor lingkungan penting yang dapat mempengaruhi produksi dalam 
usaha budidaya perikanan. Suhu pada budidaya udang vaname yang 
ideal bagi kehidupan udang adalah air yang mempunyai suhu berkisar 
28-31 ℃ (Purnamasari, et al,. 2017). 
c. pH 
pH adalah tingkat keasaman atau kebasa-an suatu benda yang 
diukur dengan menggunakan skala pH antara 0 hingga 14 (Apriani, 
2017). Kondisi pH air yang optimal untuk budidaya vaname berkisar 
7,3-8,5 dengan torelansi 6,5-9 (Makmur, 2018). 
d. DO / Oksigen terlarut 
Oksigen terlarut dibutuhkan oleh semua jasad hidup untuk 
pernapasan, proses metabolisme atau pertukaran zat yang kemudian 
menghasilkan energi untuk pertumbuhan dan pembiakan. Konsentrasi 
Oksigen terlarut pada kolam budidaya udang vaname adalah > 3 mg/l, 
optimalnya pada 4,0-6,5 mg/l (Durai, 2015). 
e. Nitrit 
Senyawa nitrogen (nitrit dan amonia) di perairan secara alami 
berasal dari metabolism organisme perairan dan dekomposisi bahan-
bahan organik oleh bakteri (Setiowati, et al., 2016). Kisaran optimal 
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nitrit untuk budidaya udang vaname yakni <0,01 mg/l (Romadhona, et 
al,. 2016). 
f. Amonia 
Amonia yang optimal pada budidaya udang vaname adalah 0.05 
- 0.1 mg/l (Chrisnawati, et al,. 2018) 
2.1.5 Pakan 
Menurut Yanuar (2017), pakan merupakan salah satu komponen 
produksi dalam kegiatan budidaya udang, terutama sistem intensif. Secara 
biologis pakan akan berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan 
udang yaitu sebagai sumber energi, gerak, dan reproduksi. Pakan akan 
diproses dalam tubuh, kemudian unsur nutrisi (gizi) yang terkandung dalam 
pakan akan diserap dan dimanfaatkan membangun jaringan dan daging 
sehingga terjadi pertumbuhan. Laju pertumbuhan udang sangat dipengaruhi 
oleh jenis dan kualitas pakan yang diberikan. Pakan yang berkualitas baik 
akan menghasilkan pertumbuhan dan efisiensi pakan yang tinggi (Suri, 2017). 
Pakan yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dan perkembangan 
optimal udang vaname yaitu protein sebanyak 30-40% (Supono, 2017), lemak 
12-15%, karbohidrat 20%, vitamin 2-3%, dan mineral 4% (Yanti, 2016). 
Komponen dan sumber pakan untuk udang, menurut Rahman, et al,. 
(2018) sebagai berikut : 
a. Protein 
Protein merupakan senyawa kimia yang sangat diperlukan oleh 
tubuh udang sebagai sumber energi dan sangat diperlukan dalam 




Lemak dibutuhkan sebagai sumber energi. Keberadaan lemak 
mempunyai peranan penting pula untuk pertumbuhan dan 
kelangsungan hidup, terutama beberapa tipe asam lemak sangat 
berpengaruh pada kehidupan udang. 
c. Serat Kasar 
Serat kasar adalah bahan dalam makanan yang berasal dari tanaman 
yang tahan terhadap pemecahan oleh enzim dalam saluran pencernaan 
sehingga tidak dapat diabsorbsi. 
d. Karbohidrat 
Secara umum peranan karbohidrat di dalam tubuh udang adalah 
di dalam siklus krebs, penyimpanan glikogen, pembentukan zat kitin, 
pembentukan steroid dan asam lemak. 
e. Kadar Air 
Kadar air sangat berpengaruh terhadap mutu bahan pangan sehingga 
dalam proses pengolahan dan penyimpanan bahan pangan, air perlu 
dikeluarkan, salah satunya dengan cara pengeringan. Semakin tinggi 
kadar air bahan pangan, maka semakin cepat rusaknya, baik akibat 
adanya aktivitas biologis internal maupun masuknya mikroba perusak. 
Mikroorganisme membutuhkan air untuk pertumbuhan dan 
perkembangbiakannya (Masita, et al., 2017). 
f. Kadar Abu 
Kadar abu merupakan campuran dari komponen anorganik atau 
mineral yang terdapat pada suatu bahan pangan. Kadar abu tersebut 
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dapat menunjukkan total mineral dalam suatu bahan pangan. Sebagian 
besar bahan makanan, yaitu sekitar 96% terdiri dari bahan organik dan 
air. Sisanya terdiri dari unsur-unsur mineral (Samudry, et al., 2017) 
2.2 Semut Rangrang 
2.2.1 Morfologi Semut Rangrang 
Tubuh semut rangrang terdiri dari tiga bagian, yaitu kepala, dada dan 
perut. Pada kepala semut rangrang terdapat banyak sensor. Semut rangrang 
juga memiliki tiga oselus di bagian puncak kepalanya untuk mendeteksi 
perubahan cahaya dan polarisasi. Terdapat sepasang antenna untuk 
mendeteksi ransangan kimiawi pada kepala semut rangrang. Antenna ini juga 
digunakan untuk berkomunikasi dengan semut lainnya. Bagian depan terdapat 
sepasang rahang yang berguna untuk membawa makanan, membangun 
sarang, dan untuk pertahanan. Bagian dada terdapat tiga pasang kaki dan 
disetiap kakinya terdapat cakar kecil untuk membantunya memanjat dan 
berpijak. Semut rangrang betina calon ratu sebagian memiliki sayap (Sani, 
2014). 
 




Kroto merupakan telur, larva, dan pupa yang menjadi fase dalam 
kehidupan semut rangrang (Oecophylla sp) sebelum sempurna menjadi semut 
dewasa. Bentuknya menyerupai kapsul, berwarna putih krem sedikit 
kekuningan (Nurhakim, 2016). 
 
Gambar 4. Kroto (Sumber : Krisdiani, 2019) 
Proses pertumbuhan kroto berawal dari telur yang masih berupa 
cairan yang dihasilkan semut ratu dan betina. Pada proses ini telur menjadi 
larva yang memakan waktu 3-5 hari (Prayoga, 2019). 
Menurut Nurhakim, (2016) kadar protein telur semut rangrang 
cukup tinggi sehingga berpotensi sebagai bahan pangan seperti halnya 
bahan pangan yang sejenis seperti pupa ulat jati, laron, larva sagu, dan 
larva tawon. Apalagi kroto memiliki kelebihan pada bentuknya yang tidak 
menjijikan seperti yang terdapat pada larva sagu atau pupa ulat jati. 





2.2.3 Kandungan gizi kroto 
Tabel 1. Kandungan gizi kroto dalam 100 gram 
No Komponen Satuan Larva Pupa 
1 Kalori kkl 493 493 
2 Kadar Air % 22 19 
3 Protein gram 24,1 24,1 
4 Lemak gram 42,2 42,2 
5 Karbohidrat gram 4,3 4,3 
6 Serat gram 4,6 4,6 
7 Abu % 2,8 2,8 
8 Kalsium mg 40 40 
9 Fosfor mg 230 230 
10 Besi mg 10,4 10,4 
11 Vitamin A IU 710 710 
12 Vitamin B1 mg 0,22 0,22 
13 Vitamin B2 mg 1,13 1,13 
14 Niacin mg 5,7 5,7 
Sumber : Ministry Public Health. 1987, dalam Prayouga (2013) 
2.3 Fermentasi 
Fermentasi merupakan suatu proses terjadinya perubahan kimia pada suatu 
substrat organik melalui aktivitas enzim yang dihasilkan oleh mikroorganisme.  
Berdasarkan mikroorganisme, menurut Hidayanto, (2017), proses fermentasi 
dibagi menjadi 2 yaitu : 
a. Fermentasi spontan, adalah fermentasi dimana dalam pembuatannya 
tidak ditambahkan mikroorganisme dalam bentuk starter atau ragi, 
tetapi mikroorganisme yang berperan aktif dalam proses fermentasi 
berkembang baik secara spontan karena lingkungan hidupnya dibuat 
sesuai untuk pertumbuhannya. 
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b. Fermentasi tidak spontan, yaitu fermentasi yang terjadi dalam 
pembuatannya ditambahkan mikroorganisme dalam bentuk starter atau 
ragi, dimana mikroorganisme tersebut akan tumbuh dan 
berkembangbiak secara aktif merubah bahan yang difermentasi 
menjadi produk yang diinginkan. 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian 
 Pelaksanaan penelitian akan dimulai pada tanggal Juni –  Juli 2020 selama 
30 hari. Penelitian ini dilakukan di Desa Mejasem Timur Kecamatan Kramat 
Kabupaten Tegal.  
 
Gambar 5. Lokasi penelitian 
 
3.2 Materi penelitian 
3.2.1 Alat 





Tabel 2. Daftar alat yang digunakan dalam penelitian 
No Nama Alat Fungsi Alat Spesifikasi 
1 Ember Tempat media  Kapasitas 20 liter 
berbentuk ember 
bulat 
2 Bak Tandon Tempat media sebelum ke ember Kapasitas 50 liter 
3 Filter air Untuk menyaring air Menggunakan 
kapas 
4 Pompa celup Untuk mendorong air ke filter Daya 6 watt 
5 Refrakto Mengukur salinitas 0,001 ppm 
6 pH Mengukur pH 0,1 ppm 
7 Termometer Mengukur suhu 1,0°C 
8 Botol kaca Tempat sampling air 60 ml 
9 Seser halus Mengambil udang  - 
10 Timbangan Mengukur berat atau beban 0,001 gram 
11 ATK Untuk mencatat semua kegiatan Buku, pulpen, 
penggaris 
12 Kamera Dokumemtasi Kamera hp 
13 Lampu UV Untuk filtrasi air laut Daya 9 watt 
 
3.2.2 Bahan 
Adapun bahan yang digunakan dalam penelitian ini : 
Tabel 3. Bahan yang digunakan dalam penelitian 
No Bahan Fungsi 
1 Udang vaname PL 12 
(240 ekor) 
Sebagai media penelitian 
2 Kroto (100) Pakan tambahan 
3 Pakan (1 kg) Sumber nutrisi udang 
3 Bakteri Asam Laktat 
(Lactobacillus casei 
Shirota strain) (60ml) 









3.3.1 Metode penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
eksperimen.  Menurut Siyoto et al., (2015) metode eksperimen adalah dengan 
mengambil sampel dari suatu populasi yang sedang diamati dan diperoleh 
fakta-fakta maupun gejala yang ada serta mencari keterangan secara faktual. 
Penelitian ini dilakukan dengan dua kegiatan secara bersamaan yaitu 
pengukuran kualitas air dan mengambil sampel udang. Pengambilan sampel 
udang dilakukan secara acak (random sampling) dari bak pemeliharaan yang 
sudah ditentukan secara acak. Benih udang vaname berukuran PL10-PL12 
sampel yang diambil 10% dari jumlah keseluruhan yang sudah mewakili 
populasinya. Parameter yang diukur langsung dilokasi salinitas, suhu, pH, 
DO, Nitrit, dan Amonia, 
3.3.2 Rancangan Percobaan 
Rangcangan percobaan yang digunakan adalah RAL (Rancangan 
Acak Lengkap), dengan 4 perlakuan termasuk control dengan 3 ulangan. 
Perlakuannya sebagai berikut : 
1. Perlakuan dalam penelitian 
A = pemberian fermentasi kroto pada pakan sebanyak 5% 
B = pemberian fermentasi kroto pada pakan sebanyak 10% 
C = pemberian fermentasi kroto pada pakan sebanyak 15% 









Gambar 6. Tata letak wadah uji 
3.4 Prosedur Penelitian 
3.4.1 Persiapan Wadah Pemeliharaan 
Persiapan yang dilakukan berupa pembersihan wadah (ember) yang 
akan digunakan untuk penelitian kemudian pemasangan filter, dan aerasi. Air 
yang digunakan yaitu air laut dan air tawar yang berada didekat lokasi 
penelitian. 
Penggunaan filter ultraviolet budidaya diperlukan untuk membunuh 
bakteri yang ada di air laut, supaya air yang akan digunakan benar-benar steril 
dari bakteri. Filter ultraviolet sangat bermanfaat untuk mereduksi bakteri 
yang ada di air (Rahayu dan Kandaria, 2017). Pengaplikasiannya pada 
penelitian ini dengan cara, air sebelum menjadi media penelitian ditampung 
dalam bak tendon dan di alirkan menggunakan pompa celup yang sudah 
terhubung dengan UV filter. Air yang sudah melewati UV filter sudah bias 
digunakan untuk media penelitian. 
Menurut Wulansarie, (2012) cara kerja sinar UV adalah dengan cara 
sinar UV tersebut akan berpenetrasi melalui dinding sel dan membran 
sitoplasma mikroorganisme, kemudian sinar UV akan menyebabkan 










mikroorganisme tersebut akan berhenti bereproduksi dan kemudian akan 
mati.  
3.4.2 Pembuatan Fermentasi Kroto 
Kroto yang digunakan dalam penelitian ini adalah kroto hasil 
budidaya sendiri untuk menekan pengeluaran biaya. Sebelum difermentasi 
mula-mula kroto akan di haluskan dengan blender atau di tumbuk. Kroto di 
fermentasi dengan bakteri asam laktat (BAL)  dari produk Yakult. Bakteri 
asam laktat adalah bakteri penghasil enzim protease yang akan 
menghancurkan kroto menjadi senyawa yang lebih kecil dan muda diserap 
oleh udang. Fermentasi dilakukan dengan tanpa udara (anaerob) selama 24 
jam (Muthamaina, et. al., 2016). 
Proses fermentasi kroto meliputi beberapa tahapan, yaitu :  
1) Timbang kroto seberat 100 gram. 
2) Kroto dihancurkan dengan cara diblender atau ditumbuk hingga halus. 
3) Masukan kroto yang sudah halus pada gelas. 
4) Tambahkan yakult sebanyak 10 ml, tutup rapat gelas supaya tidak ada 
oksigen. 
5) Proses fermentasi memakan waktu 24 jam. 
6) Kroto hasil fermentasi dicampurkan pakan sebanyak 5%, 10%, 15%, 
diaduk hingga merata, dan keringkan dengan cara dianginkan. 
Pemberian pakan dengan cara ditimbang seberat 5% dari berat bobot 





3.4.3 Penebaran dan Adaptasi benih udang 
Udang yang digunakan untuk penelitian ukuran PL10-PL12 dengan 
berat 0,001gram/ekor. Udang vaname dapat tumbuh baik dengan kepadatan 
tebar tinggi, yaitu kisaran 100-300 ekor/m² (Purnamasari, et al., 2017). Pada 
penelitian ini padat tebar udang 1 ekor/liter agar didapat pertumbuhan 
optimal. 
Aklimatisasi merupakan upaya penyesuaian benih terhadap perairan 
yang baru. Supono (2017) menyatakan aklimatisasi terhadap suhu dengan 
cara merendam kantong plastik yang telah berisi benur dalam keadaan 
tertutup hingga muncul adanya uap di dalam kantong plastik tersebut. Hal itu 
menunjukkan bahwa suhu di dalam kantong plastik sudah sesuai dengan suhu 
air media. Setelah itu, aklimatisasi terhadap salinitas dapat dilakukan dengan 
cara memasukkan air tambak sedikit demi sedikit ke dalam kantong plastik 
yang telah berisi benur tersebut hingga penuh dan benur dapat keluar dengan 
sendirinya.  
Menurut Ghufron, et al., (2017) aklimatisasi benur bermaksud untuk 
mencegah tingginya tingkat kematian (mortalitas) benur pada saat dan setelah 
penebaran. 
3.4.4 Pemberian Pakan 
Pakan yang diberikan yaitu dengan dosis 5% dari bobot ikan, dengan 
pemberian 2-4 kali sehari (Supono, 2017). Pakan yang digunakan berjenis 
pakan tenggelam yang sesuai dengan karakter udang. Pakan akan dicampur 




Tabel 4. Jadwal Pemberian Pakan 
No Jenis Pakan 
Jadwal 
07:00 11:00 16:00 21:00 
1 681V-682V 0,001 0,002 0,002 0,003 
 
Pakan yang digunakan merupakan dari PT. Central Proteina Prima 
(CP PRIMA) dengan kandungan gizi seperti tabel berikut : 
Tabel 5. Kandungan gizi pakan udang (%) 
Protein Kadar Air Lemak Serat 
30 11 max 5 min 4 max 
Sumber : CP Prima 
3.4.5 Pengambilan Sampel 
Penelitian ini dilakukan dua jenis sampling, yaitu sampling 
pertumbuhan dan sampling populasi udang. Sampling pertumbuhan dan 
sampling populasi udang. Sampling pertumbuhan dilakukan selama 4 kali 1 
bulan atau setiap minggu untuk mengetahui rata-rata pertumbuhan sedangkan 
sampling populasi dilakukan pada awal dan akhir penelitian untuk 
mengetahui tingkat kehidupan (SR) pada saat penelitian. 
3.5 Analisis Proksimat Bahan 
Analisis proksimat merupakan analisis komposisi makro zat dalam suatu 
bahan makanan. Menurut Hermita, et al (2017), analisis proksimat adalah analisis 
yang dapat dikatakan berdasarkan perkiraan saja, tetapi sudah dapat 
menggambarkan bahan yang terkandung didalamnya. 
Analisis proksimat mengelompokan beberapa komponen yang ada pada 
bahan pakan berdasarkan komposisi kimia dan fungsinya yaitu : air (moisture), 
23 
 
abu (ash), protein kasar (crude protein), lemak kasar (ether extract), dan bahan 
ekstrak tanpa nitrogen (nitrogen free extract) (Purwasih, 2017). 
Menurut Hartanti, (2019) analisis proksimat ditentukan seperti berikut : 
A. Air 
Kadar Air dalam bahan pakan dapat ditentukan dengan cara : 
Kadar Bahan Kering (BK) = 

  x 100 % 
Keterangan : 
A = Berat cawan 
B = Berat sampel sebelum dioven 
C = Berat cawan ditambah berat sampel setelah dioven 
Untuk mengetahui berapa %  kadar air  dalam bahan pakan, maka 
perhitungannya adalah : 
Kadar Air   =   100 %   -   %   Kadar Bahan Kering. 
B. Abu 
Kadar Abu = 

  x 100 % 
Keterangan : 
A = Berat cawan 
B = Berat sampel sebelum dioven 
C = Berat cawan ditambah berat sampel setelah dioven 
 
C. Protein Kasar 
Kadar Protein Kasar = 
 
  ,,  ,
  x 100 % 
Keterangan : 
A = berat kertas minyak 
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B = berat kertas minyak plus sampel 
C = jumlah NaOH untuk titrasi sampel 
D = jumlah NaOH untuk titrasi blanko 
 
D. Lemak Kasar 
Kadar Lemak = 

 x 100 % 
Keterangan : 
A = berat kertas minyak 
B = berat kertas minyak plus sampel 
C = jumlah NaOH untuk titrasi sampel 
D = jumlah NaOH untuk titrasi blanko 
E. Serat Kasar 
Kadar Serat Kasar = 

 x 100 % 
Keterangan : 
A = berat kertas minyak 
B = berat kertas minyak plus sampel 
C = jumlah NaOH untuk titrasi sampel 
D = jumlah NaOH untuk titrasi blanko 
 
Komponen yang akan diuji dengan analisis proksimat sebagai berikut : 
a. Kroto yang difermentasi  





3.6 Parameter yang diukur 
Data-data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi : pengukuran 
pertumbuhan, tingkat kelangsungan hidup (SR), dan kualitas air. 
3.6.1 Pertumbuhan Bobot Mutlak 
Pertumbuhan bobot mutlak, menurut Tarigan (2014), ditentukan 
dengan modifikasi metode Ricker, yaitu dengan rumus sebagai berikut : 
W = Wt – Wo 
Keterangan : 
W : Bobot mutlak (gram) 
Wt : Bobot individu akhir penelitian (gram) 
Wo : Bobot individu awal penelitian (gram) 
 
3.6.2 Pertumbuhan panjang 
Menurut Tarigan et al., 2014, Pertumbuhan adalah selisih antara 
panjang pada akhir penelitian dengan panjang pada awal penelitian 
berlangsung. 
     
Keterangan : 
P  = Pertambahan panjang (cm) 
Lt = Panjang individu pada akhir penelitian (cm) 
Lo = Panjang individu uji pada awal penelitian (cm) 
 
3.6.3 Laju Pertumbuahn Spesifik (SGR)  
Laju pertumbuahn spesifik (SGR) dihitung dengan menggunakan 
rumus dari Zonneveld et al., 1991, dalam Tahapari dan Darmawan (2018) : 
 





  x 100 % 
 
Keterangan: 
SGR = laju pertumbuhan harian spesifik (%/hari) 
Wt = berat rata–rata ikan pada akhir penelitian (g/ekor) 
Wo = berat rata–rata ikan pada awal penelitian (g/ekor) 
t = waktu (lama pemeliharaan) 
 
3.6.4 Kelangsungan Hidup (KH) atau Sintasan 
Metode perhitungan kelangsungan hidup dilakukan dengan 
menghitung jumlah benur yang ditebar dan jumlah udang yang tersisa di akhir 
penelitian. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Dahlan, et al,. (2017)  
kelangsungan hidup  dihitung pada akhir pemeliharaan dengan menggunakan 
persamaan sebagai berikut : 




  x 100 % 
Keterangan : 
KH : Kelangsungan hidup (%) 
Nt : Jumlah udang pada waktu t (ekor) 
No : Jumlah udang pada saat awal penelitian (ekor) 
 
3.6.5 Konversi Pakan 
 Konversi pakan merupakan persentase perbandingan selisih berat ikan 
diakhir dan awal masa pemeliharaan dengan jumlah pakan yang diberikan. 
Suwannasang et al., (2017) menjelaskan FCR dapat dihitung menggunakan 
rumus:      
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FCR = Efisiensi pakan 
Wt = Bobot ikan uji pada akhir penelitian (g) 
Wo = Bobot ikan uji pada awal penelitian (g) 
D = Bobot total ikan yang mati selama pemeliharaan (g) 
F = Jumlah total pakan yang diberikan (g) 
 
3.6.6 Pengukuran Parameter Kualitas Air 
Kualitas air yang diukur meliputi salinitas, suhu, ph, DO, nitrit, dan 
ammonia. Untuk lebih jelasnya bisa lihat pada tabel 5. 
Tabel 6. Metode pengukuran kualitas air 
No Parameter Alat yang digunakan Metode 
1 Salinitas Refraktometer KMLH Tahun 2004 
2 Suhu Thermometer Qi/lka/12 (termometri) 
3 pH pH meter Qi/lka/08 (elektrometri) 
4 DO DO meter Qi/lka/02 (elektrometri) 
(lab cpp) 
5 Nitrit Nitrit test Apha. 4500 no2 b, 2005 
(lab cpp) 
6 Amonia NH3 test Apha. 4500 nh3 f, 2005 
(lab cpp) 
 
3.7 Analisis Data  
Data hasil penelitian dilakukan uji normalitas untuk mengetahui apakah 
data tersebut berdistribusi normal atau tidak, uji normalitas dilakukan dengan 
mengguanakan uji Lilliefors, sedangkan uji homogenitas menggunakan uji 
Barlett, sementara Uji additifitas dengan menggunaka uji Tukey. Apabila data 






sidik ragam (anova) untuk mengetahui suatu perlakuan apakah berbeda nyata 
dengan nilai alpha 0,05 dan berbeda sangat nyata dengan nilai alpha 0,01, dengan 
adanya untuk mengetahui suatu perlakuan apakah berbeda nyata dengan nilai 
alpha 0,05, dan berbeda sangat nyata dengan nilai alpha 0,01 dengan adanya 
perbedaan pengaruh pemberian fermentasi kroto dengan dosis yang berbeda 
terhadap pertumbuhan dan sintasan udang vaname. Analisis sidik ragam 
dilakukan dengan menggunakan Uji Anova satu arah (One Way Anova) (Azwar, 
2015). 
Untuk mengetahui pengaruh perlakuan yang memberikan hasil terbaik 
dilakukan uji Wilayah Ganda Duncan. Wilayah Ganda Duncan dapat dirumuskan 




D = Nilai Bilangan Duncan 
R = Range 
Db G = Derajat bebas galat 
P = Wilayah (range) yang diujikan 
S  ̅  = "#$%&  
 
D ('() – R (db G, ', () x S  ̅ 
BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Hasil Penelitian 
4.1.1 Pertumbuhan 
Data pertumbuhan benih udang vaname (Litopenaeus vannamei) 
dengan pemberian fermentasi kroto pada pakan terdiri dari : 
A. Bobot Individu Mutlak (Gram) 
  Berdasarkan hasil penelitian data pertumbuhan bobot 
individu mutlak (gram) udang vaname (Litopenaeus vannamei) yang 
dipelihara dengan perbedaan dosis fermentasi kroto pada pakan 
disajikan pada Tabel 7 dan Gambar 7. 
Tabel 7. Pertumbuhan Bobot Individu Mutlak (Gram) Udang 




A B C K 
1 0,562 0,619 0,606 0,437 
2 0,622 0,558 0,580 0,559 
3 0,668 0,604 0,700 0,510 
Rata-rata 0,617 0,594 0,629 0,502 





Gambar 7. Pertumbuhan Bobot Individu Mutlak (Gram) Udang 
Vaname (Litopenaeus vannamei) dengan pemberian 
dosis fermentasi kroto yang berbeda pada pakan. 
 
Hasil uji normalitas dan homogenitas terhadap data 
pertumbuhan bobot individu mutlak (gram) pada udang vaname 
(Litopenaeus vannamei) terdapat pada lampiran 7, menunjukan data 
bersifat normal dan berdistribusi secara homogen. Hasil analisis 
ragam (Anova) dengan menggunakan rancangan acak lengkap 
menunjukan bahwa perbedaan dosis fermentasi kroto A (5%), B 
(10%), dan C (15%) tidak berpengaruh nyata (P > 0,05) terhadap 
pertumbuhan bobot individu mutlak (gram) benih udang vaname 
(Litopenaeus vannamei). 
B. Laju Pertumbuhan Harian (%) 
Berdasarkan hasil penelitian data laju pertumbuhan harian 
(gram) udang vaname (Litopenaeus vannamei) dengan pemberian 
dosis fermentasi kroto yang berbeda pada pakan disajikan pada 















Pertumbuhan Bobot Individu Mutlak
31 
 
Tabel 8. Laju Pertumbuhan Harian (%) Udang Vaname (Litopenaeus 
vannamei) dengan pemberian dosis fermentasi kroto yang 




A B C K 
1 0,020 0,022 0,021 0,015 
2 0,022 0,019 0,020 0,019 
3 0,023 0,021 0,025 0,018 
Rata-rata 0,022 0,021 0,022 0,017 
SD 0,0015 0,0015 0,0026 0,0021 
 
 
Gambar 8. Laju Pertumbuhan Harian (%) Udang Vaname 
(Litopenaeus vannamei) dengan pemberian dosis 
fermentasi kroto yang berbeda pada pakan.  
 
Hasil uji normalitas dan homogenitas terhadap data laju 
pertumbuhan harian pada udang vaname (Litopenaeus vannamei) 
terdapat pada lampiran 9, menunjukan data bersifat normal dan 
berdistribusi secara homogen. Hasil analisis ragam (Anova) dengan 
menggunakan rancangan acak lengkap menunjukan bahwa 





















nyata (P > 0,05) terhadap laju pertumbuhan harian (%) benih udang 
vaname (Litopenaeus vannamei). 
C. Pertumbuhan Panjang Mutlak (Cm) 
Berdasarkan hasil penelitian data pertumbuhan panjang 
mutlak (cm) udang vaname (Litopenaeus vannamei) dengan 
pemberian dosis fermentasi kroto yang berbeda pada pakan disajikan 
pada Tabel 9. 





A B C K 
1 2,58 2,58 2,70 2,16 
2 2,88 2,44 2,62 2,64 
3 2,74 2,64 3,00 2,46 
Rata-rata 2,73 2,55 2,77 2,42 
SD 0,15 0,10 0,20 0,24 
 
Hasil uji normalitas dan homogenitas terhadap data panjang 
mutlak (cm) pada udang vaname (Litopenaeus vannamei) terdapat 
pada lampiran 8, menunjukan data bersifat normal dan berdistribusi 
secara homogen. Hasil analisis ragam (Anova) dengan menggunakan 
rancangan acak lengkap menunjukan bahwa perbedaan dosis A 
(5%), B (10%), dan C (15%) tidak berpengaruh nyata (P>0,05) 





4.1.2 Kelangsungan Hidup (%) 
Berdasarkan hasil penelitian data kelangsungan hidup (%) 
udang vaname (Litopenaeus vannamei) dengan pemberian dosis 
fermentasi kroto yang berbeda pada pakan disajikan pada Tabel 10. 




A B C K 
1 80 90 100 80 
2 95 95 95 75 
3 90 100 100 80 
Rata-rata 88 95 98 78 
SD 7,6 5 2,9 2,9 
 
Hasil uji normalitas dan homogenitas terhadap data tingkat 
kelangsungan hidup (%) pada udang vaname (Litopenaeus 
vannamei) terdapat pada lampiran 10, menunjukan data bersifat 
normal dan berdistribusi secara homogen. Hasil analisis ragam 
(Anova) dengan menggunakan rancangan acak lengkap menunjukan 
bahwa perbedaan dosis A (5%), B (10%), dan C (15%) berpengaruh 
nyata (P<0,05) terhadap kelangsungan hidup (%) benih udang 
vaname  (Litopenaeus vannamei). 
Penelitian perbedaan pemberian dosis fermentasi kroto 
pada pakan diperoleh bahwa perlakuan pemberian dosis C (15%) 
merupakan perlakuan terbaik dalam kelangsungan hidup (%) udang 
vaname (Litopenaeus vannamei). 
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Berdasarkan penelitian untuk pengaruh perlakuan : 
perlakuan C (15%) merupakan perlakuan tertinggi selama penelitian 
terhadap kelangsungan hidup udang vaname (Litopenaeus 
vannamei). 
4.1.3 Koversi Pakan (FCR) 
Berdasarkan hasil penelitian data konversi pakan udang 
vaname (Litopenaeus vannamei) dengan pemberian dosis fermentasi 
kroto yang berbeda pada pakan disajikan pada Tabel 11. 
Tabel 11. Konversi Pakan 
Ulangan 
Perlakuan 
A B C K 
1 0,76 0,71 0,66 0,82 
2 0,70 0,72 0,74 0,76 
3 0,73 0,74 0,67 0,74 
Rata-rata 0,73 0,72 0,69 0,77 
SD 0,03 0,02 0,04 0,04 
 
Hasil uji normalitas dan homogenitas terhadap data 
konversi pakan pada udang vaname (Litopenaeus vannamei) terdapat 
pada lampiran 11, menunjukan data bersifat normal dan berdistribusi 
secara homogen. Hasil analisis ragam (Anova) dengan menggunakan 
rancangan acak lengkap menunjukan bahwa perbedaan pemberian 
dosis fermentasi kroto pada pakan tidak berpengaruh nyata (P>0,05) 





4.1.4 Parameter Fisika Kimia Air 
Pengukuran parameter fisika kimia air selama penelitian 
tersaji pada lampiran 6 menunjukan bahwa parameter fisika kimia air 
layak bagi pertumbuhan dan kelangsungan hidup udang vaname 
(Litopenaeus vannamei). Parameter fisika kimia air selama 
penelitian dan beserta literaturnya tersaji pada tabel 11. 
Tabel 12. Parameter Fisika Kimiar Air selama penelitian 
No Parameter Air Hasil Litelatur 
1 Salinitas (ppt) 26-27 10-30 ppt (Nababan, et al,. 
2015). 
2 Suhu (℃) 26-29 28-31 ℃ (Purnamasari, et 
al,. 2017). 




5,2-5,3 4,0-6,5 mg/l (Durai, 2015). 




0,032-0,263 0.05 - 0.1 mg/l 




Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa perlakuan 
yang menghasilkan pertumbuhan yang baik bagi udang vaname 
(Litopenaeus vannamei) adalah perlakuan C dengan penambahan 
dosis fermentasi kroto pakan, ini menunjukan bahwa kroto dapat 
meningkatkan pertumbuhan udang vaname. Hal ini sesuai dengan 
yang dikatakan Wicaksono (2016), bahwa kandungan protein pada 
kroto sangat baik bila dikonsumsi ikan dan udang, khususnya 
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karnivora, sebab kandungan protein kroto berasal dari hewani. 
Sedangkan pada perlakuan K tanpa tambahan fermentasi kroto 
menjadi perlakuan dengan pertumbuhan terendah dibandingan 
dengan perlakuan A,B, dan C. Pertumbuhan udang vaname pada 
perlakuan C lebih baik diduga karena tidak lepas dari penambahan 
fermentasi kroto pada pakan yang mengandung bakteri asam laktat 
dan protein dari kroto, karena menurut Wang (2007) bakteri akan 
meningkatkan aktivitas enzim pencernaan secara signifikan dalam 
tubuh udang, dibanding dengan yang tanpa menggunakan probiotik 
dalam pemeliharaannya. Namun pemberian dosis 5%, 10%, dan 15% 
tidak berbeda nyata dikarenakan rentan jarak pemberian dosis 
fermentasi kroto yang terlalu kecil. 
Hasil yang diperoleh dari penelitian pada laju pertumbuhan 
harian dan pertumbuhan panjang udang vaname terbaik pada 
perlakuan C dosis 15%. Ketika kebutuhan nutrisi pakan tercukupi 
akan berpengaruh terhadap laju pertumbuhan harian serta panjang 
udang vaname. Hal ini sesuai dengan pendapat Akbar (2011), yang 
menyatakan baik tidaknya suatu pakan itu dilihat dari kandungan 
nutrisinya. Salah satunya adalah kebutuhan nutrisi penting untuk 
udang atau crustacea yaitu protein, sehingga apabila kekurangan 
protein dalam kandungan pakan dapat menghambat pertumbuhan. 
4.2.2 Tingkat Kelangsungan Hidup 
Tingkat kelangsungan hidup atau sintasan merupakan 
perbandingan jumlah individu pada akhir suatu periode dengan 
37 
 
jumlah individu yang hidup pada awal periode dalam populasi yang 
sama (Effendi, 2002). Sedangkan Hansen (1997) menyatakan bahwa 
nilai kelangsungan hidup atau sintasan lebih dari 50% dikategorikan 
kelangsungan hidup baik, kelangsungan hidup dibawah 30% 
dikategorikan kelangsungan hidup rendah. 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh tingkat kelangsungan 
hidup atau sintasan (%) udang vaname terbaik selama penlitian 
adalah perlakuan C (dosis 15%). Pada dosis 15% tingkat 
kelangsungan hidup  udang vaname selama penelitian rata-rata 98%, 
jadi kelangsungan hidup atau sintasan udang vaname tersebut bisa 
dikategorikan kelangsungan hidupnya baik. Tingginya tingkat 
kelangsungan hidup pada perlakuan C diduga karena pakan yang 
dicerna oleh tubuh udang lebih cepat diproses. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Yustianti et, al,. (2013) yang menyatakan bahwa faktor 
yang paling mempengaruhi kelangsungan hidup udang yaitu 
pengelolaan dalam pemberian pakan dan pengelolaan kualitas air 
yang baik pada media pemeliharaan. 
4.2.3 Konversi Pakan (FCR) 
Berdasarkan hasil penelitian nilai konversi pakan (%) 
selama penelitian berkisar dengan rata-rata 0,69 – 0,77. Hal ini 
menunjukan bahwa kisaran konversi pakan  selama penelitian 
dianggap efisien karena nilainya kurang dari 2%. 
Rasio konversi pakan yang semakin kecil atau rendah 
menunjukan bahwa kualitas pakan yang semakin baik yang mana 
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tingkat kecernaan pakan tersebut semakin tinggi. Kecilnya rasio 
konversi pakan dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu kualitas 
pakan, ukuran dan kualitas air (Zainuddin et. al., 2014). Sedangkan 
menurut Saltin et. al., (2016) nilai konversi pakan yang rendah 
menunjukan bahwa pakan yang diberikan hampir sepenuhnya 
dimanfaatkan. Sehingga, semakin rendah nilai konversi pakan maka, 
pakan yang diberikan semakin efisien digunakan untuk pertumbuhan 
dan sebaliknya. Jika semakin tinggi nilai konversi pakan, maka 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : 
1. Pemberian fermentasi kroto dengan dosis berbeda pada pakan berpengaruh 
terhadap pertumbuhan bobot individu mutlak (gram), pertumbuhan bobot 
harian (%), pertumbuhan panjang (cm), dan kelangsungan hidup (%) 
udang vaname (Litopenaeus vannamei). 
2. Pertumbuhan udang vaname terbaik selama penelitian terdapat pada 
perlakuan C (dengan dosis 15%). 
3. Tingkat kelangsungan hidup udang vaname tertinggi pada perlakuan C 
yaitu 98% dan terendah pada Kontrol 78%. 
4. Konversi pakan terbaik diperoleh pada perlakuan C (15%) dengan 
konversi 0,69 karena memiliki nilai konversi paling kecil. 
5. Parameter fisika kimia air selama penelitian masih layak untuk budidaya 
udang vaname (Litopenaeus vannamei). 
 
5.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disarankan bahwa budidaya 
udang vaname sebaiknya ditambahkan fermentasi kroto pada pakan dapat 
meningkatkan pertumbuhan dan kelangsungan hidup (SR) karena sesuai 
dengan hasil penelitian yang menunjukan bahwa perlakuan C (dosis 15%) 
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Lampiran 1. Pertumbuhan Bobot Individu (Gram) Udang Vaname (Litopenaeus 
vannamei). 
Perlakuan Ulangan Wo 
Sampling Minggu ke 
I II III IV 
A 1 0,030 0,085 0,141 0,313 0,592 
2 0,030 0,087 0,137 0,342 0,652 
3 0,030 0,084 0,148 0,372 0,598 
Rata-rata   0,030 0,085 0,142 0,342 0,614 
B 1 0,030 0,078 0,151 0,328 0,649 
2 0,030 0,071 0,139 0,309 0,588 
3 0,030 0,086 0,162 0,341 0,634 
Rata-rata   0,030 0,078 0,151 0,326 0,624 
C 1 0,030 0,075 0,135 0,305 0,636 
2 0,030 0,076 0,151 0,331 0,610 
3 0,030 0,087 0,160 0,371 0,730 
Rata-rata   0,030 0,079 0,149 0,336 0,659 
K 1 0,030 0,060 0,141 0,307 0,467 
2 0,030 0,078 0,136 0,301 0,589 
3 0,030 0,093 0,136 0,316 0,540 




Lampiran 2. Pertumbuhan Panjang Individu (Cm) Udang Vaname (Litopenaeus 
vannamei). 
Perlakuan Ulangan Lo 
Sampling Minggu ke 
I II III IV 
A 1 1,9 2,32 2,76 3,56 4,48 
2 1,9 2,3 2,78 3,58 4,78 
3 1,9 2,36 2,88 3,98 4,64 
Rata-rata   1,9 2,33 2,81 3,71 4,63 
B 1 1,9 2,14 2,82 3,62 4,48 
2 1,9 2,16 2,68 3,72 4,34 
3 1,9 2,22 2,92 3,76 4,54 
Rata-rata   1,9 2,17 2,81 3,70 4,45 
C 1 1,9 2,24 2,76 3,64 4,60 
2 1,9 2,18 2,92 3,60 4,52 
3 1,9 2,38 2,84 3,90 4,90 
Rata-rata   1,9 2,27 2,84 3,71 4,67 
K 1 1,9 2,1 2,74 3,52 4,06 
2 1,9 2,18 2,66 3,48 4,54 
3 1,9 2,36 2,74 3,58 4,36 




Lampiran 3. Pertumbuhan Bobot Individu Mutlak (Gram), Laju Pertumbuhan 






















1 0,030 0,592 0,562 0,020 2,58 
2 0,030 0,652 0,622 0,022 2,88 
3 0,030 0,698 0,668 0,023 2,74 
Rata-rata   0,030 0,647 0,617 0,022 2,73 
B 
1 0,030 0,649 0,619 0,022 2,58 
2 0,030 0,588 0,558 0,019 2,44 
3 0,030 0,634 0,604 0,021 2,64 
Rata-rata   0,030 0,624 0,594 0,021 2,55 
C 
1 0,030 0,636 0,606 0,021 2,70 
2 0,030 0,610 0,58 0,020 2,62 
3 0,030 0,730 0,700 0,025 3,00 
Rata-rata   0,030 0,659 0,629 0,022 2,77 
K 
1 0,030 0,467 0,437 0,015 2,16 
2 0,030 0,589 0,559 0,019 2,64 
3 0,030 0,540 0,510 0,018 2,46 
Rata-rata   0,030 0,532 0,502 0,017 2,42 
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Lampiran 4. Kelangsungan Hidup (%) Udang Vaname (Litopenaeus vannamei) 
 
Perlakuan Ulangan Wo 
Sampling Minggu ke 
I II III IV 
A 1 100 100 95 90 80 
2 100 100 100 95 95 
3 100 100 100 95 90 
Rata-rata   100 100 98 93 88 
B 1 100 100 100 90 90 
2 100 100 95 95 95 
3 100 100 100 100 100 
Rata-rata   100 100 98 95 95 
C 1 100 100 100 100 100 
2 100 100 100 100 95 
3 100 100 100 100 100 
Rata-rata   100 100 100 100 98 
K 1 100 95 95 90 80 
2 100 100 90 80 75 
3 100 100 90 85 80 




Lampiran 5. Konversi Pakan Udang Vaname (Litopenaeus vannamei). 
 
Perlakuan Ulangan Wo Wt F D FCR 
A 1 0,030 0,592 7,709 1,176 0,76 
  2 0,030 0,652 8,526 0,324 0,70 
  3 0,030 0,598 8,204 0,970 0,73 
Rata-rata   0,030 0,614 8,146 0,823 0,73 
B 1 0,030 0,649 8,442 0,656 0,71 
  2 0,030 0,588 7,749 0,138 0,72 
  3 0,030 0,634 8,561 0,682 0,74 
Rata-rata   0,030 0,624 8,251 0,492 0,72 
C 1 0,030 0,636 8.057 0 0,66 
  2 0,030 0,610 8,176 0,611 0,74 
  3 0,030 0,730 9,436 0 0,67 
Rata-rata   0,030 0,659 2.692 0,204 0,69 
K 1 0,030 0,467 6,661 1,171 0,82 
  2 0,030 0,589 7,315 1,383 0,76 
  3 0,030 0,540 7,217 1,127 0,74 








Nama Farm/ Owner/ Area   : Sdr. Rifqi Irsyadi, UPS 
Hari/ Tgl/ Jam Pengambilan Sampel  : 21  Juli 2020  / 08.00 WIB 
Hari/ Tgl/ Jam Penerimaan Sampel  : 21 Juli 2020  / 10.00 WIB 




** : Cek di Lab 
* : Menggunakan Botol berasa dan bau 
Nilai Standar untuk Budidaya Udang Vaname 
Petak Umur 
pH˚˚ Salinitas˚˚ 
Suhu DO PO₄ NO₂ NO₃ 
Total 
Amoniak P P 
Standart 7,5-8 15-30 25-30 < 5 0,5-1 ≤ 0,1 ≤ 0,1 < 0,2 
    ( ppt ) ( ℃ ) ( ppm ) ( ppm ) ( ppm ) ( ppm ) ( ppm ) ( ppm ) 
                    
A - 8,1 26 27 5,3 0,32 0,005 0,01 0,036 
B - 8,1 27 26 5,2 1,63 0,055 0,02 0,211 
C - 8,1 26 27 5,3 0,43 0,078 0,01 0,263 
K - 8,1 26 27 5,3 0,03 0,028 0,01 0,032 
                    
PT. Central Proteina Prima, Tbk  
Minilab Tegal  
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Case Processing Summary 
 Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
Bobot Individu 
Mutlak 
12 100.0% 0 0.0% 12 100.0% 
 
Descriptives 




Mean .5854 .02002 








5% Trimmed Mean .5873  
Median .5920  
Variance .005  
Std. Deviation .06937  
Minimum .44  
Maximum .70  
Range .26  
Interquartile Range .06  
Skewness -.517 .637 
Kurtosis 1.011 1.232 
 









 .964 12 .837 
*. This is a lower bound of the true significance. 




H0 : Sig > alpha (normal) 
H1 : Sig < alpha (tidak normal) 
 
Sig 0,200 > 0,05 untuk uji Kolmogorov-smirnov maka dapat dikatakan 
pertumbuhan bobot individu udang vaname mempunyai distribusi normal 
Sig 0,837 > 0,05 pada uji Shapiro-wilk maka dapat dikatakan pertumbuhan bobot 
individu  udang vaname mempunyai distribusi normal 
 
 
Uji Homogenitas dan ANOVA 
 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Bobot Individu Mutlak   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.519 3 8 .681 
 
Sig = 0,681 > alpha 0,05 
Kesimpulan : 
Pertumbuhan bobot individu mutlak (gram) udang vaname (Litopenaeus 
vannamei) dengan pemberian dosis fermentasi kroto yang berbeda pada pakan 




Bobot Individu Mutlak   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between 
Groups 
.030 3 .010 3.422 .073 
Within Groups .023 8 .003   
Total .053 11    
 
Sign Anova : 0,073 > 0,05 H0 diterima 
Perbedaan dosis tidak berbeda nyata terhadap pertumbuhan bobot individu mutlak 















N Subset for alpha = 
0.05 





K 3 .5020  
B 3 .5937  
A 3 .6173  
C 3 .6287  




K 3 .5020  
B 3 .5937 .5937 
A 3  .6173 
C 3  .6287 
Sig.  .070 .467 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 










Case Processing Summary 
 Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
Panjang Individu 
Mutlak 




 Statistic Std. Error 
Panjang Individu Mutlak 
Mean 2.6200 .06194 







5% Trimmed Mean 2.6244  
Median 2.6300  
Variance .046  
Std. Deviation .21456  
Minimum 2.16  
Maximum 3.00  
Range .84  
Interquartile Range .24  
Skewness -.361 .637 
Kurtosis 1.331 1.232 
 
 













*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
H0 : Sig > alpha (normal) 
H1 : Sig < alpha (tidak normal) 
 
Sig 0,200 > 0,05 untuk uji Kolmogorov-smirnov maka dapat dikatakan 
pertumbuhan panjang individu mutlak udang vaname dengan pemberian dosis 
fermentasi kroto yang berbeda pada pakan mempunyai distribusi normal 
Sig 0,777 > 0,05 pada uji Shapiro-wilk maka dapat dikatakan pertumbuhan 
panjang individu mutlak udang vaname dengan pemberian dosis fermentasi kroto 
yang berbeda pada pakan mempunyai distribusi normal 
 
 
Uji Homogenitas dan ANOVA 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Panjang Individu Mutlak   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.841 3 8 .509 
 
Sig = 0,509 > alpha 0,05 
 
Kesimpulan : 
Pertumbuhan panjang mutlak (cm) udang vaname dengan pemberian dosis 





Panjang Individu Mutlak   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between 
Groups 
.242 3 .081 2.448 .138 
Within Groups .264 8 .033   





Sign Anova : 0,138 > 0,05 H0 diterima 
 










N Subset for 






K 3 2.4200 
B 3 2.5533 
A 3 2.7333 
C 3 2.7733 




K 3 2.4200 
B 3 2.5533 
A 3 2.7333 
C 3 2.7733 
Sig.  .056 
Means for groups in homogeneous subsets are 
displayed. 









Case Processing Summary 
 Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 








Mean 20.4167 .74324 








5% Trimmed Mean 20.4630  
Median 20.5000  
Variance 6.629  
Std. Deviation 2.57464  
Minimum 15.00  
Maximum 25.00  
Range 10.00  
Interquartile Range 3.00  
Skewness -.364 .637 
Kurtosis .993 1.232 
 
 













*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
H0 : Sig > alpha (normal) 
H1 : Sig < alpha (tidak normal) 
 
Sig 0,200 > 0,05 untuk uji Kolmogorov-smirnov maka dapat dikatakan laju 
pertumbuhan harian udang vaname dengan pemberian dosis fermentasi kroto yang 
berbeda pada pakan mempunyai distribusi normal 
Sig 0,969 > 0,05 pada uji Shapiro-wilk maka dapat dikatakan laju pertumbuhan 
harian udang vaname dengan pemberian dosis fermentasi kroto yang berbeda pada 
pakan mempunyai distribusi normal 
 
 
Uji Homogenitas dan ANOVA 
 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Laju Pertumbuhan harian   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.815 3 8 .521 
 
Sig = 0,521 > alpha 0,05 
 
Kesimpulan : 
Laju pertumbuhan harian (%) udang vaname dengan pemberian dosis fermentasi 




Laju Pertumbuhan harian   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between 
Groups 
40.917 3 13.639 3.410 .073 
Within Groups 32.000 8 4.000   
Total 72.917 11    
 
Sign Anova : 0,073 > 0,05 H0 diterima 











N Subset for alpha = 
0.05 





K 3 17.3333  
B 3 20.6667  
A 3 21.6667  
C 3 22.0000  




K 3 17.3333  
B 3 20.6667 20.6667 
A 3  21.6667 
C 3  22.0000 
Sig.  .076 .456 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 










Case Processing Summary 
 Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
Tingkat Kelangsungan 
Hidup 















































Minimum 75.00  
Maximum 100.00  
Range 25.00  
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Interquartile Range 18.75  
Skewness -.442 .637 
Kurtosis -1.385 1.232 
 
 




Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Tingkat Kelangsungan 
Hidup 
.210 12 .151 .873 12 .071 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
H0 : Sig > alpha (normal) 
H1 : Sig < alpha (tidak normal) 
 
Sig 0,151 > 0,05 untuk uji Kolmogorov-smirnov maka dapat dikatakan tingkat 
kelangsungan hidup udang vaname dengan pemberian dosis fermentasi kroto yang 
berbeda pada pakan mempunyai distribusi normal 
Sig 0,071 > 0,05 pada uji Shapiro-wilk maka dapat dikatakan tingkat 
kelangsungan hidup udang vaname dengan pemberian dosis fermentasi kroto yang 
berbeda pada pakan mempunyai distribusi normal 
 
 
Uji Homogenitas dan ANOVA 
 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Tingkat Kelangsungan Hidup   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
1.333 3 8 .330 
 
Sig = 0,330 > alpha 0,05 
 
Kesimpulan : 
Tingkat kelangsungan hidup (%) udang vaname dengan pemberian dosis 











Tingkat Kelangsungan Hidup   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between 
Groups 
700.000 3 233.333 9.333 .005 
Within Groups 200.000 8 25.000   
Total 900.000 11    
 
Sign Anova : 0,005 < 0,05 H0 ditolak 
 







Tingkat Kelangsungan Hidup 
 Beda 
Perlakuan 
N Subset for alpha = 0.05 





K 3 78.3333   
A 3 88.3333 88.3333  
B 3  95.0000  
C 3  98.3333  




K 3 78.3333   
A 3  88.3333  
B 3  95.0000 95.0000 
C 3   98.3333 
Sig.  1.000 .141 .438 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000. 
Hasil : 
Analisis data menunjukan bahwa ada hasil terbaik. 
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Case Processing Summary 
 Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
Konversi Pakan 12 100.0% 0 0.0% 12 100.0% 
 
Descriptives 




Mean 72.9167 1.23373 








5% Trimmed Mean 72.7963  
Median 73.5000  
Variance 18.265  
Std. Deviation 4.27377  
Minimum 66.00  
Maximum 82.00  
Range 16.00  
Interquartile Range 5.25  
Skewness .337 .637 
Kurtosis .970 1.232 
 
 




Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Konversi Pakan .152 12 .200
*
 .955 12 .709 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
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H0 : Sig > alpha (normal) 
H1 : Sig < alpha (tidak normal) 
 
Sig 0,200 > 0,05 untuk uji Kolmogorov-smirnov maka dapat dikatakan konversi 
pakan udang vaname dengan pemberian dosis fermentasi kroto yang berbeda pada 
pakan mempunyai distribusi normal 
Sig 0,709 > 0,05 pada uji Shapiro-wilk maka dapat dikatakan konversi pakan 
udang vaname dengan pemberian dosis fermentasi kroto yang berbeda pada pakan 
mempunyai distribusi normal 
 
 
Uji Homogenitas dan ANOVA 
 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Konversi Pakan   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
1.482 3 8 .291 
 
Sig = 0,291 > 0,05 alpha 
 
Kesimpulan : 
Konversi pakan (%) udang vaname dengan pemberian dosis fermentasi kroto yang 





Konversi Pakan   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between 
Groups 
105.583 3 35.194 2.953 .098 
Within Groups 95.333 8 11.917   
Total 200.917 11    
 
Sign Anova : 0,098 >  0,05 H0 diterima 
 
Kesimpulan : 














N Subset for alpha = 
0.05 





C 3 69.0000  
B 3 72.3333  
A 3 73.0000  
K 3 77.3333  




C 3 69.0000  
B 3 72.3333 72.3333 
A 3 73.0000 73.0000 
K 3  77.3333 
Sig.  .210 .127 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 









Lampiran 13. Dokumentasi Selama Penelitian 
 
 
Persiapan wadah uji 
 
 





Proses budidaya kroto 
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